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PENUTUP

1. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang tauhid dalam pandangan Islam dan kesadaran
tauhid menurut Ali Syari'ati di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Islam dari segi manapun memandang tauhid tidak hanya seorang muslim
dituntut mengakui keesaan Tuhan melainkan dengan perilaku
pengikutnya yang mencerminkan kebenaran dan kebaikan, serta tidak
menyimpang dari ajaran Islam (tunduk kepada aturan yang ditetapkan
oleh Allah). Selain itu, Muslim harus meyakini bahwa Allah mempunyai
sifat. Sehingga keesaan harus diikuti dengan pengetahuan dan pengertian
dalam hal memahami atas semua realitas baik fisif maupun metafisik
degan benar.

2. Tauhid menurut Ali Syari'ati cenderung bermakna penyatuan atau
kesatuan antara dimensi transenden atau realitas ilahiyah (spiritual) dan
imanen atau manusia (sosial) tidak memiliki keterpisahan yang kaku
sehingga harus diposisikan secara biner. Implikasi dari kesadaran tauhid
ini adalah pandangan dunia yang menjadi landasan dasar setiap
pemikiran, termasuk peristiwa sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan.
Tauhid menghapus ketidakpedulian, ketamakan serta menerima

persamaan, kebebasan dan kemerdekaan. Sehingga manusia dapat
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menemukan keesaan yang orisinil dalam rangka membangun

kesadarannya sebagai khalifah tuhan.

2. Saran-saran

1.

Pemikiran-pemikiran ~ Syari’ati tersebut setidaknya ~memberikan
kesadaran bagi kita akan pentingnya memahami Islam dan persoalan
kehidupan sebagaimana harusnya, sebagaimana yang diajarkan Allah
melalui para Rasul-Nya, melalui kacamata keimanan yang lurus.

Islam adalah filosofi kemenangan manusia. Ketika manusia telah
mengatakan “La ilaha illallah”, maka ia pasti menang. Sehingga dengan
menerapkan konsep kesadaran tauhid Ali Syari'ati ini dapat
mengantarkan kita meraih pertumbuhan moral, meraih pembebasan yang
murni, kesempurnaan identitas diri sebagai muslim, dan mengembangkan

fitrah Ilahiah secara merdeka.

Manusia disini juga dianjurkan untuk terjun bersama massa yang lain,
sesuatu yang menunjuk totalitas dan universalitas, karena jalan Allah
adalah jalan umat manusia maka hendaklah jalan tersebut ditempuh
secara bersama-sama tidak secara individual. Manusia juga dituntut
memiliki ego universal, ego yang larut dalam massa, alam, dan cinta
Tuhan, ego yang selalu berjalan bersama pengetahuan, kesadaran dan
cinta, oleh karenanya terjun dan bersatu dengan massa inilah yang akan

mengantarkan kesempurnaan manusia menjadi insan/manusia Tauhid.



